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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek 

Dalam pelaksanaan kerja praktek ini, penulis memperoleh banyak pengetahuan baru tentang dunia kerja. Penulis dalam pelaksaan kerja praktek di KKB IKOPIN Sumedang ini ditempatkan pada bagian Keuangan  WARPOSTEL KKB IKOPIN yang menangani urusan pemasukan pendapatan harian WARPOSTEL KKB IKOPIN. Pelaksanaan kuliah kerja praktek ini dibimbing oleh Bapak Aslam Ibham Putra S.E.
3.2 Teknis pelaksanaan Kerja Praktek

Teknis pelaksanaan kerja praktek yang dilakukan oleh penulis pada KKB IKOPIN Sumedang di bidang Keuangan adalah dengan cara mengamati dan mempelajari secara langsung kegiatan-kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan keuangan.

Adapun jenis kegiatan yang penulis lakukan selama pelaksanaan kerja praktek di KKB IKOPIN Sumedang adalah sebagai berikut:
1. Membantu mengarsipkan dokumen-dokumen yang digunakan sebagai bukti dalam pelaksanaan dari kajian penulis yaitu mengenai keuangan WARPOSTEL KKB IKOPIN
2. Membantu proses pencatatan pemasukan pendapatan Warpostel per shift.

3. Membantu proses pelayanan konsumen 

3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek 
3.3.1 Sumber Pendapatan  WARPOSTEL 

Sumber pendapatan dari unti usaha WARPOSTEL mayoritas adalah mahasiswa, tapi tidak terbatas hanya mahasiswa saja, untuk lebih jelasnya sebagai berikut:

1. Warnet

Karena letak KKB IKOPIN berada ditengah antara Kampus IKOPIN dan kampus IPDN, maka sudah bisa dipastikan pendatang utama warnet adalah para mahasiswa dan para Praja IPDN,  meskipun tidak terbatas kalangan mahasiswa saja,  bagi masayarakat umum yang merasa kesulitan mencari warnet yang mudah dijangkau dan murah, warnet pada KKB IKOPIN bisa menjadi pilihan.

2. Agen Pos


Di kawasan Jatinangor, letak kantor pos tidak bisa dijangkau semua kalangan, apalagi para Praja IPDN yang lebih sering mengirim paket barang berat, harus mengeluarkan tenaga lebih besar lagi untuk sampai ke kantor pos yang dituju, maka KKB IKOPIN yang bekerjasama dengan kantor Pos sebagai agen, memberi kemudahan untuk konsumen yang merasa kesulitan menggunakan jasa kantor pos secara langsung. Untuk masayarakat umum, apalagi jika sedang dilaksanakan pembagian BLT (bantuan Langsung Tunai) di kantor pos, akan terjadi antrian yang panjang, para pengguna jasa pos lebih memilih untuk mengirimkan surat atau paket barang di agen pos KKB IKOPIN.

3. Wartel


Beberapa tahun yang lalu, ketika Handphone belum banyak beredar dan masih menjadi barang mewah yang masih hanya bisa dimiliki oleh kalangan tertentu saja, Wartel pada saat itu menjadi primadona yang tak terkalahkan, apalagi para Praja IPDN yang lebih banyak dari daerah, seperti sulawesi, Sumatera, Kalimantan, Papua dan daerah lainnya yang mengharuskan tarif telepon SLJJ untuk bisa menggunakan akses telepon ke daerahnya masing-masing. Bisa dibayangkan kalau untuk unit wartel saja bisa menghasilkan pendapatan sampai Rp.1.500.000 per shift, dan kalau dihitung pendapatan kotor pendapatan wartel pada saat itu bisa mencapai Rp.35.000.000 dalam satu bulan.

4. Faximili


Bagian sebagian masyarakat, faximili atau yang sering disebut fax merupakan barang aneh dan tidak begitu penting untuk dimiliki, namun KKB IKOPIN melihat peluang lain untuk menjadikan fax sebagai usaha yang masih jarang dilirik sebagian orang. Melihat IPDN merupakan perguruan tinggi yang berkaitan dengan kepemerintahan daerah, yang mengharuskan berhubungan melalui surat penting dengan kepala-kepala daerah setempat. Untuk diantarkan melalui pos, mengharuskan waktu lama, sedangkan surat-suratpenting harus sampai ditempat tujuan dengan tepat waktu, maka fax menjadi pilihan.

5. Voucher Hotspot


Sekarang teknologi sudah kian canggih, laptop pun sudah menjadi barang biasa, untuk para mahasiswa aktif yang lebih sering diluar, dengan segudang aktivitasnya, dituntut fasilitas yang cepat dan mudah, mengingat banyak nya yang menggunakan laptop, KKB IKOPIN  berinisiatif memberikan kemudahan bagi pemakai  laptop untuk menggunkan akses internet dengan biaya yang murah, Voucher ini terdiri dari paket 1 jam sampai paket 10 jam, namun sayang area hotspot masih terbatas pada radius beberapa ratus meter saja dari WARPOSTEL KKB IKOPIN. Namun untuk anak kost IKOPIN atau Praja IPDN mendapatkan keuntungan karen harga yang jauh lebih murah dibandingkan harus pergi langsung ke warnet.

3.3.2 Prosedur Pengelolaan Pendapatan  Pada WARPOSTEL KKB IKOPIN
Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari aktivitasnya. Kebanyakan dari penjualan barang dan jasa kepada konsumen.

Pertumbuhan pendapatan merupakan indikator penting
dari penerimaan pasar barang atau jasa perusahaan tersebut karena jika pendapatan pada suatu perusahaan dapat dikelola dengan baik maka akan terhindar dari resiko yang tidak diharapkan.

Prosedur pengelolaan pendapatan pada WARPOSTEL KKB IKOPIN sebagai berikut.

1. Konsumen yang menggunakan jasa di WARPOSTEL KKB IKOPIN baik yang mengunakan  jasa warnet, wartel, agen pos, fax, maupun voucher hotspot, pada setiap transaksi diberikan kuitansi atau tanda bukti pembayaran yang dipegang konsumen dan petugas menyimpan copiannya sebagai bukti laporan untuk pencatatan penghitungan pendapatan per unit.


Contoh Resi Bukti Kiriman Barang untuk Pos, Kuitansi Fax dan Rekapitulasi Wartel ada pada lampiran 8, lampiran 9 dan lampiran 10.

2. Pada unit WARPOSTEL KKB IKOPIN dibagi menjadi tiga shift. Shift pertama pada pukul 07.00-15.00 WIB, shift kedua pada pukul 15.00-22.00 WIB dan shift ketiga pada pukul 22.00-07.00 WIB. Masing-masing shift harus menghitung pendapatan masing-masing unit dari copian kuitansi yang menjadi barang bukti transaksi.

3. Dilakukan pencatatan pendapatan dari masing-masing unit  pada lembar berita acara pendapatan WARPOSTEL KKB IKOPIN. Pada lembar berita tersebut dijelaskan pendapatan warnet, wartel, agen pos, fax, dan voucher hotspot pada setiap shift dan pentugas yang berbeda untuk kemudian diserahkan ke ADPUS (Administrasi Pusat). Contoh Berita Acara Pendapatan Unit Warpostel KKB IKOPIN terdapat pada lampiran 6.

4. Setiap petugas WARPOSTEL yang telah habis jam kerjanya (per shift) dan telah melakukan penghitungan serta pencatatan masing-masing unit harus segera menyerahkan ke bagian ADPUS (Administrasi Pusat)secepat-secepatnya agar tidak terjadi penumpukan data.

5. Di ADPUS (Adminstrasi Pusat), data mentah tersebut diolah untuk mengetahui perkembangan usaha WARPOSTEL  setiap harinya.

6. Pengelolaan pendapatan WARPOSTEL digunakan kembali untuk masing-masing unit, untuk unit warnet, wartel, dan fax. Juga digunakan untuk pembayaran rekening telepon, kertas fax, pemeliharaan unit komputer seperti mengganti bagian dari komputer yang rusak, untuk biaya lain-lainnya seperti pembayaran rekening listrik, air dan gaji karyawan.

7. Setelah dilakukan penghitungan pendapatan secara berkala, bagian Administrasi Pusat akan membuat laporan rugi laba yang kemudian akan diketahui berapa untung ataupun rugi dari unit usaha WARPOSTEL dan kemudian akan di masukkan kedalam RAT.

3.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tinggi Rendahnya Pendapatan pada WARPOSTEL KKB IKOPIN.
1. Libur Perkuliahan
Sebagian besar pendapatan WARPOSTEL adalah  dari mahasiswa, baik mahasiswa IKOPIN atapun IPDN, jadi jika kegiatan perkuliahan salah satu kampus saja sedang libur, sudah bisa dipastikan pendapatan warnet akan menurun.

2. Jaringan terganggu

Akses internet tidak selalu lancar dalam penggunaannya, kadang-kadang jaringan akan terputus secara tiba-tiba dari pusat sehingga otomatis internet tidak bisa di akses sama sekali. Sehingga pihak pengelola harus menutup warnet untuk sementara sampai jaringan berfungsi kembali.

3. Saluran Fax tidak lancar


Seperti juga warnet, fax kadang-kadang mengalami kendala dalam penggunaanya, baik ketika pengiriman atau penerimaan fax. Bahkan pada pengiriman daerah-daerah tertentu seperti papua sering mengalami kesulitan dalam pengiriman fax karena saluran yang tidak lancar.
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